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ABSTRACT 

 
This research aims to describe the factors inhibiting the speaking ability of lower 
grade students in elementary schools. This research is a type of qualitative research 
with a case study type of research. The data sources for this research are class III 
teachers and class III students at SD Negeri 139/IV Jambi City. The results of this 
research are what factors hinder the speaking ability of lower grade students in 
elementary schools. Factors that hinder lower grade speaking abilities in elementary 
schools consist of 2 categories, namely, internal factors and external factors. 
Internal factors consist of the student's condition, both the physical and mental 
condition of the student, the student's passivity during the teaching and learning 
process, lack of self-confidence, always feeling afraid that the opinion or idea he 
conveys is wrong. Then there are external factors consisting of parenting patterns, 
parents' education and social background and teachers' methods of learning. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeksripsikan faktor-fakor penghambat 
kemampuan berbicara siswa kelas rendah di Sekolah Dasar. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Sumber 
data penelitian ini yaitu guru kelas III dan siswa kelas III SD Negeri 139/IV Kota 
Jambi. Hasil penelitian ini berupa faktor apa saja yang menjadi penghambat 
kemampuan berbicara siswa kelas rendah di Sekolah Dasar. Faktor yang menjadi 
penghambat kemampuan berbicara kelas rendah di Sekolah Dasar terdiri dari 2 
kategori yaitu, faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari kondisi 
siswa baik kondisi fisik maupun mental siswa, pasifnya siswa selama proses belajar 
mengajar, kurang percaya diri, selalu merasa takut jika  pendapat atau gagasan 
yang dia sampaikan salah. Lalu ada faktor eksternal yang terdiri dari pola asuh 
orang tua, pendidikan dan latar belakang sosial orang tua serta metode guru dalam 
pembelajaran. 
 
Kata Kunci: Faktor, Penghambat, Kemampuan Berbicara, Kelas Rendah 
 

A. Pendahuluan  

Keterampilan berbicara 

merupakan salah satu dari empat 

keterampilan yang harus dikuasai oleh 

siswa. Menurut Zainatuddar (2015) 

berbicara adalah proses penyampaian 

makna kepada orang lain dalam 

konteks yang berbeda. Kemampuan 

Berbicara merupakan suatu 

keterampilan berbahasa yang 
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menjadikan berpikir sebagai proses 

untuk mengungkapkan ide atau 

gagasannya secara luas. Sehingga hal 

ini membuat proses berbicara sangat 

berkaitan erat dengan proses berfikir. 

Kemampuan berbicara 

bukanlah hal yang mudah untuk 

dimiliki. Tidak semua orang mampu 

mengutarakan gagasan, ide dan 

perasaan mereka dengan baik, 

kebanyakan dari mereka lebih nyaman 

mengutarakan gagasan, ide dan 

perasaan mereka melalui tulisan. 

Terkadang ada beberapa topik 

pembicaraan yang disampaikan oleh 

seseorang cukup menarik bagi kita 

untuk dibahas, namun karena 

penyajian atau tata cara berbicara 

mereka kurang menarik, maka topik 

pembicaraan yang mereka sajikan pun 

terlihat menjadi biasa saja dan tidak 

menarik. Keterampilan berbicara 

adalah keterampilan yang otomatis, 

semakin kita melatih kemampuan 

berbicara kita, maka kemampuan 

berbicara kita akan semakin 

bertambah. Anggapan bahwa setiap 

orang dapat berbicara dengan bebas, 

seringkali membuat mereka 

mengabaikan perkembangan 

keterampilan berbicara. 

Hurlock dalam Susanto (2017) 

tugas yang paling penting dalam 

pembelajaran bahasa awal meliputi: 

Pengucapan kata-kata, membangun 

kosa kata, dan membentuk kalimat 

multi-kata. Pada usia anak Sekolah 

Dasar dengan memiliki kemampuan 

berbicara maka akan menunjang 

keberhasilan keterampilan berbahasa 

lainnya seperti keterampilan menulis 

dan membaca. Dengan belajar 

berbicara secara tidak langsung. 

Keterampilan berpikir dilatih dengan 

mengorganisasikan, membuat konsep, 

mengklasifikasikan, dan 

mengkomunikasikan pikiran, 

perasaan, dan gagasan. 

Ilmu pendidikan sangat 

memerlukan kemampuan berbicara, 

karena ketika kegiatan pembelajaran 

berlangsung dibutuhkan komunikasi 

dua arah antara siswa dengan guru, 

antara siswa dengan siswa lainnya. 

Ketika para siswa memiliki 

kemampuan berbicara yang baik dan 

siswa memiliki jiwa aktif, dengan 

demikian proses pengajaran akan 

terlaksana dengan efektif dan tujuan 

pembelajaran akan mudah tercapai. 

Siswa yang aktif dan kreatif 

merupakan suatu tujuan 

pembelajaran yang sesuai dengan 

standar proses Permendikbudristek 

Nomor 16 Tahun 2022 yang 

menyatakan bahwa proses belajar 
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mengajar harus diselenggarakan 

dengan kondisi belajar yang: 1.) 

Interaktif, 2.) Inspiratif, 3.) 

Menyenangkan, 4.) Menantang, 5.) 

Memotivasi Peserta Didik untuk 

berpartisipasi aktif, 6.) Memberikan 

ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat dan 

perkembangan fisik serta psikologi 

peserta didik. Karena kurikulum 

standar mengharapkan siswa 

memegang peranan yang sangat 

penting dalam proses pembelajaran, 

maka secara tidak langsung siswa 

dilatih keterampilan berbicara untuk 

mengungkapkan pendapatnya. 

Menurut (Magdalena:2021) 

terdapat 2 faktor yang menjadi 

penyebab rendahnya kemampuan 

berbicara siswa yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal, yang pertama 

ialah faktor internal. Faktor internal 

mengacu kepada kondisi siswa, baik 

kondisi fisik maupun mental siswa, 

pasifnya siswa selama proses belajar 

mengajar, kurangnya rasa percaya 

diri siswa, selalu merasa takut jika 

pendapat atau gagasan yang dia 

sampaikan salah. Selain itu faktor 

internal juga bisa mengacu kepada 

siswa yang tidak mengerti materi 

pembelajaran, siswa sedikit 

menguasai kosa kata, dan siswa lebih 

sedikit memiliki kesempatan untuk 

berbicara secara sistematis. Faktor 

internal lainnya yang bisa menjadi 

tolak ukur tinggi atau rendahnya 

kemampuan berbicara siswa adalah 

kepribadian atau karakter yang 

dimiliki oleh siswa. 

Faktor  internal  bukan  

menjadi  satu-satunya  faktor  

penghambat kemampuan berbicara 

siswa melainkan ada faktor lain juga 

yaitu faktor eksternal. Faktor 

eksternal berasal dari luar diri siswa 

dan biasanya berkaitan dengan cara 

guru yang menyampaikan materi 

dengan cara yang kurang tepat. 

Seperti hasil observasi di SDN 139/IV 

Kota Jambi, metode yang masih 

digunakan para guru adalah metode 

ceramah, tanya jawab dan diskusi 

kelompok. Metode ini dianggap 

belum cukup untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara siswa 

khususnya di kelas rendah. Selain 

menggunakan metode yang tepat, 

tanggung jawab seorang pendidik 

adalah mengetahui karakter dan 

kecakapan yang dimiliki oleh siswa 

yang dididik, sehingga kita sebagai 

guru dapat memanfaatkan potensi 

yang dimiliki siswa berdasarkan jenis 

kepribadian mereka, hal ini bisa kita 
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gunakan untuk mengetahui celah 

mana yang harus diperbaiki pada 

siswa yang memiliki kemampuan 

berbicara yang rendah. Selain karena 

metode guru yang kurang tepat, 

faktor eksternal yang membuat siswa 

mengalami kemampuan berbicara 

yang rendah adalah karena status 

sosial, pola asuh dan latar beakang 

pendidikan orang tua siswa. 

Untuk mengatasi rendahnya 

kemampuan berbicara siswa di kelas 

rendah, kita harus mengetahui celah 

mana yang harus diperbaiki, 

sehingga kita bisa meminimalisir 

rendahnya kemampuan berbicara 

siswa terutama di kelas rendah. 

Berdasarkan pamaparan di atas, 

maka peneliti akan melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis 

Faktor Penghambat Kemampuan 

Berbicara Siswa Kelas Rendah Di 

Sekolah Dasar.” 

 

B. Metode Penelitian  

Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan 

kualitatif, karena penelitian ini 

menyajikan data berupa kata-kata 

dan kata-kata tersebutlah yang 

digunakan untuk mendeskripsikan 

apa saja yang menjadi penyebab 

rendahnya kemampuan berbicara 

siswa di kelas rendah. Menurut 

Moleong (2017:6) penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang tujuannya 

untuk memahami fenomena yang 

dialami oleh subjek penelitian seperti 

perilaku, Hasil yang didapatkan dari 

penelitian tersebut dapat digunakan 

untuk menafsirkan fenomena yang 

terjadi. Penelitian kualitatif digunakan 

untuk membangun pandangan 

mereka yang diteliti dan dibentuk 

dengan kata-kata. 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah studi kasus. Studi kasus 

adalah jenis penelitian yang 

digunakan berdasarkan 

permasalahan yang ditemukan, 

diuraikan secara rinci dan mendalam 

mengenai penyebab rendahnya 

kemampuan berbicara siswa kelas 

rendah. Studi kasus sendiri meneliti 

sebuah fenomena yang terjadi 

ditengah masyarakat dengan 

pendekatan interpretasi. Teknik 

pengumpulan data melalui 

obeservasi, wawancara dan 

dokumentasi. Kemudian data disusun 

selanjutnya data akan dibuat 

kesimpulan. Penelitian ini 

dilaksanakan di SDN 139/IV yang 

berlokasi di Jl. Bangau I, Kec. Jambi 

Selatan, Kota Jambi. Alasan memilih 

SD tersebut karena peneliti sudah 
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melakukan pengamatan selama 5 

bulan dalam kegiatan Kampus 

Mengajar 2 yang diadakan oleh 

Kemendikbud pada tahun 2021. Oleh 

sebab itu peneliti ingin melakukan 

penelitian ini untuk mengetahui apa 

saja penyebab rendahnya 

kemampuan berbicara siswa kelas 

rendah secara lebih mendalam. 

Waktu penelitian ini dilaksanakan 

pada semester ganjil Tahun Ajaran 

2022/2023. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi yang 

telah peneliti lakukan mengenai 

analisis faktor penghambat 

kemampuan berbicara siswa kelas 

rendah di Sekolah Dasar, faktor-faktor 

yang dapat menghambat Berdasarkan 

hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang telah peneliti 

lakukan mengenai analisis faktor 

penghambat kemampuan berbicara 

siswa kelas rendah di Sekolah Dasar, 

faktor-faktor yang dapat menghambat 

kemampuan berbicara siswa dikelas 

rendah terdapat dua faktor yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor 

iternal yang menghambat kemampuan 

berbicara siswa di kelas rendah yaitu : 

Pertama, siswa kelas rendah 

di SDN 39/IV Kota Jambi mengalami 

hambatan karena siswa belum mahir 

dalam membaca. Siswa yang memiliki 

hambatan dalam membaca tentu akan 

berdampak pada kemampuan 

membaca nya karena siswa akan 

mengalami kesulitan dalam 

memahami materi terutama jika 

diminta untuk mengulangi isi suatu 

bacaan, siswa yang memiliki 

kemampuan membaca rendah juga 

memiliki kosa kata yang tidak 

beragam. Hal ini hanya dialami oleh 

siswa KR, menurut Ibu D siswa 

tersebut masih kurang lancar dalam 

membaca sehingga tertinggal jauh dari 

teman sekelasnya. Hal ini dikuatkan 

berdasarkan pernyataan Sariyosa 

(2019) membaca dan berbicara yang 

benar akan membantu tercapainya 

tujuan pembelajaran, membaca dan 

berbicara menentukan akan 

menentukan keberhasilan 

pembelajaran siswa. Jika siswa 

memahami isi sebuah bacaan, maka 

siswa akan memahami tujuan 

pembicaraan tersebut. 

Kesulitan siswa yang kedua yaitu bagi 

siswa yang memiliki kepribadian 

pendiam atau pemalu (introvert). Hal 

ini dialami oleh siswa R dan siswa O. 

Siswa R dan siswa O merupakan salah 

satu siswa yang memiliki karakter 
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pendiam dikelas, siswa R dan siswa O 

terlihat sangat jarang untuk bertanya, 

menyatakan pendapat atau menjawab 

pertanyaan guru, hal ini terjadi karena 

siswa O dan siswa R tidak terlalu 

menyukai pembelajaran yang 

mengharuskan mereka berbicara 

banyak dan mereka juga tidak 

menyukai saat mereka harus menjadi 

pusat perhatian banyak orang. Hal ini 

yang menyebabkan kemampuan 

berbicara mereka rendah, karena 

mereka cenderung menarik diri ketika 

mereka harus berbicara didepan 

orang dan menjadi pusat perhatian. 

Orang yang memiliki kepribadian 

introvert cenderung akan menarik diri 

dari lingkungan yang dipenuhi banyak 

orang, mereka juga lebih menyukai 

aktivitas yang tidak menarik perhatian 

banyak orang seperti membaca buku 

atau menulis (Nugraha:2023) 

Faktor internal penghambat 

kemampuan berbicara siswa 

selanjutnya adalah rasa takut dan 

kurangnya rasa percaya diri siswa 

untuk maju dihadapan banyak orang 

walaupun itu hanya teman-teman 

sekelasnya. Kelima siswa yang 

menjadi narasumber peneliti yaitu 

siswa O, siswa A, siswa R, siswa D dan 

siswa N mengaku bahwa mereka tidak 

menjawab pertanyaan guru dan tidak 

mau maju kedepan karena adanya 

rasa kurang percaya diri, gugup dan 

takut kalau yang mereka lontarkan 

salah. 

Kurang nya rasa percaya diri 

siswa inilah yang mengakibatkan 

kemampuan berbicara siswa rendah 

karena tidak adanya rasa berani pada 

diri siswa. Siswa selalu dihantui rasa 

takut untuk berbicara karena mereka 

merasa takut kalau jawaban atau 

pendapat yang mereka lontarkan tidak 

diterima atau salah. Hal ini dianggap 

wajar karena tidak hanya terjadi 

kepada para siswa kelas rendah, 

setiap orang pasti selalu ada rasa 

nervous atau tidak percaya diri saat 

harus berbicara dihadapan banyak 

orang. Namun rasa tidak percaya diri 

dan takut harus kita hindari agar kita 

bisa keluar dari zona nyaman yang 

biasa kitahadapi. 

Faktor penghambat internal 

selanjutnya adalah kurangnya minat 

siswa dalam pembelajaran. Menurut 

(Ferina:2020) kemampuan berbicara 

siswa Sekolah Dasar dipengaruhi oleh 

kurangnya minat belajar siswa, 

kurangnya motivasi diri sendiri maupun 

orang tua. Kurangnya minat siswa 

dalam belajar tentu berdampak pada 

pemahaman materi siswa, siswa yang 

tidak memiliki minat dalam 
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pembelajaran cenderung tidak akan 

memahami materi yang dijelaskan oleh 

guru. Siswa yang tidak memahami 

materi yang dijelaskan oleh guru akan 

selalu diam dan tidak tau jika diminta 

menjawab soal mengenai materi yang 

diajarkan. Hal ini tentu mempengaruhi 

kemampuan berbicara karena 

kemampuan berbicara sendiri 

membutuhkan penguasaan kosa kata 

dan kemauam siswa untuk 

menstimulus serta memikirkan kata 

atau kalimat. Hal ini dapat dibuktikan 

melalui hasil observasi di kelas III, 

siswa O, siswa A dan siswa N adalah 

siswa yang minat belajarnya kurang, 

mereka cenderung selalu diam dalam 

pembelajaran dan ketika diminta 

menjawab pertanyaan mereka 

menjawab salah dan berbeda dengan 

konteks bacaan. Materi yang 

dijelaskan kepada mereka juga harus 

berulang. 

Selain faktor internal tentu 

faktor eksternal juga menjadi 

pendorong hambatan kemampuan 

berbicara siswa. Faktor eksternal 

pertama yang dapat menjadi 

penghambat kemampuan berbicara 

siswa adalah pola asuh yang 

dterapkan oleh orang tua. Pola asuh 

yang diterapkan orang tua akan 

berpengaruh dalam kehidupan anak, 

orang tua yang terlalu sibuk dan jarang 

untuk mengobrol atau bercerita 

dengan anak tentu akan berdampak 

pada bahasa dan kemampuan 

berbicara anak, ketika dirumah anak 

yang jarang untuk mengobrol dan 

berbagi cerita bersama orang tua atau 

adik beradik akan selalu 

menghabiskan waktu sendiri dan 

jarang untuk berlatih komunikasi yang 

baik. Hal ini dikuatkan oleh 

(Herliana:2021) kemampuan bahasa 

anak dipengaruhi oleh banyak faktor 

salah satunya adalah kondisi keluarga 

yang hangat dan saling mendukung. 

Selain berkomunikasi bersama anak, 

tentu respon ketika anak bercerita juga 

sangat berpengaruh dalam rasa 

percaya diri anak. Orang tua harus 

mampu memberikan respon yang baik 

sehingga anak merasa nyaman dan 

senang untuk bercerita kepada 

mereka. Kedua hal ini sangat 

berpengaruh dalam kemampuan 

berbicara anak, menurut siswa O, 

siswa R dan siswa D yang merupakan 

siswa dengan kemampuan berbicara 

yang rendah dikelas mereka mengaku 

bahwa mereka sangat jarang untuk 

mengobrol dengan orang tua mereka 

dan menurut mereka respon yang 

dilontarkan orang tua mereka ketika 

mereka bicara juga biasa saja, selain 
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itu orang tua mereka juga sibuk untuk 

bekerja dan melakukan hal lain, 

sehingga hal ini lah yang membuat 

mereka jarang untuk bercerita dengan 

orang tua mereka. 

Selanjutnya adalah faktor latar 

belakang pendidikan dan sosial 

ekonomi orang tua. Orang tua yang 

memiliki pendidikan tinggi 

kemungkinan besar prestasi yang 

dimiliki oleh anaknya akan lebih besar 

dan lebih baik karena mereka selalu 

mengawasi dan membimbing anaknya 

dalam belajar (Yanti Asmara:2019). 

Berbeda dengan orang tua yang 

memiliki pendidikan rendah mereka 

hanya sebatas menyuruh belajar dan 

mengawasi dikarenakan keterbatasan 

ilmu (Yanti Asmara:2019). Hal ini juga 

berkaitan dengan kemampuan 

berbicara anak, umumnya orang tua 

hanya berpikir bahwa ketika anak 

mereka mampu menjawab pertanyaan 

sehari-hari berarti anak mereka sudah 

memiliki kemampuan beribicara, 

padahal kenyataannya masih banyak 

indikator dalam berbicara yang harus 

dicapai. Hal ini dikuatkan melalui hasil 

observasi dikelas III SDN 139/IV Kota 

Jambi. Ayah dari siswa O memiliki 

pendidikan terakhir SMP dan bekerja 

sebagai buruh. Sedangkan ibu dari 

siswa O memiliki pendidikan terakhir 

yang sama yaitu SMP dan bekerja 

sebagai IRT. Ayah siswa R memiliki 

pendidikan terakhir SMP dan bekerja 

sebagai buruh, sedangkan ibu dari 

siswa R memiliki pendidikan terakhir 

SMK dan bekerja sebagai IRT. Siswa 

A memiliki ayah dengan pendidikan 

terakhir SD dan bekerja sebagai buruh 

dan ibu nya merupakan tamatan SLTA 

dan bekerja sebagai IRT. Sedangkan 

ayah dari siswa D memiliki pendidikan 

akhir SMP dan bekerja sebagai buruh, 

sedangkan ibu siswa D memiliki 

pendidikan akhir SD dan bekerja 

sebagai IRT. 

Faktor eksternal yang terakhir 

adalah metode guru dalam mengajar. 

Saat disekolah guru memiliki peran 

penting dalam kemampuan berbicara 

siswa. Guru harus mampu 

merangsang siswa agar berani 

mengungkapkan pendapat atau ide 

kepada orang lain. Merangsang siswa 

untuk mampu berani mengungkapkan 

pendapat atau ide tidaklah semudah 

itu, guru harus mampu menerapkan 

metode pembelajaran yang tepat agar 

tujuan pembelajaran dapat 

berlangsung dengan baik. Begitupun 

dengan kemampuan berbicara siswa, 

kemampuan berbicara siswa tidak 

serta merta tumbuh dan berkembang 

dengan sendirinya, siswa butuh 
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berlatih agar kemampuan 

berbicaranya berkembang. 

Metode yang digunakan Ibu D adalah 

metode ceramah diselingi tanya jawab, 

metode ceramah dapat dikatakan tidak 

terlalu efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara siswa terutama 

dikelas rendah karena guru selalu 

menjadi center dalam pembelajaran, 

dimana guru yang selalu aktif 

dibandingkan siswa, siswa juga harus 

selalu mengikuti segala yang 

disampaikan oleh guru. Hal ini 

dikuatkan melalui pernyataan 

(Ersandy:2017) metode ceramah 

cenderung membuat siswa tidak kreatif 

karena materi yang disampaikan 

hanya mengandalkan pengetahuan 

guru, materi yang disampaikan guru 

pun tidak sepenuhnya dimengerti oleh 

siswa, metode ceramah pun 

cenderung kurang merangsang minat 

pembelajaran siswa karena 

membosankan. Hal ini juga terlihat dari 

siswa kelas III SDN 139/IV Kota Jambi 

karena hasil dari wawancara kelima 

siswa menyatakan mereka masih 

kurang memahami materi yang 

disampaikan oleh wali kelas mereka, 

tidak mengertinya siswa mengenai 

materi yang diajarkan menjadi alasan 

mengapa siswa jarang untuk 

menyatakan pendapat dan menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

Guru perlu lebih peka dan 

harus mampu mengatasi faktor yang 

menjadi penghambat kemampuan 

berbicara siswa karena kemampuan 

berbicara siswa merupakan aset 

penting yang harus dimiliki oleh siswa 

bukan hanya untuk waktu sekarang 

namun untuk jangka panjang. Memiliki 

kemampuan berbicara yang baik 

bukan hanya berguna untuk kehidupan 

sehari-hari siswa namun juga bisa 

dimanfaatkan menjadi suatu bakat 

yang dapat di eksplor jauh oleh siswa. 

Adapun beberapa cara yang dapat 

diterapkan guru dalam mengatasi 

kemampuan berbicara siswa, yaitu : 

Guru memahami setiap 

kondisi siswa dikelasnya, sehingga 

guru tau bagaimana cara untuk 

memberikan arahan atau nasihat 

kepada siswa tersebut. Hal tersebut 

dikuatkan melalui pernyataan (Aan 

Whiti:2020) memahami karakteristik 

anak dalam pembelajaran merupakan 

hal penting yang harus dilakukan oleh 

guru, mengenal karakteristik siswa 

membuat guru mampu 

mengkondisikan pembelajaran, dan 

mempermudah guru untuk 

memberikan materi kepada siswa agar 

materi dapat tersampaikan dengan 

baik kepada siswa. Guru yang tidak 
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memahami kondisi siswa akan 

membuat siswa tidak mengalami 

perkembangan dan potensinya akan 

melemah. 

Umumnya siswa yang memiliki 

kemampuan berbicara yang rendah 

adalah siswa yang memiliki 

kepribadian pemalu dan pendiam 

sehingga guru harus selalu mencoba 

untuk merangsang kemampuansiswa 

agar siswa tersebut memiliki keinginan 

dan keberanian untuk menyatakan 

pendapat atau berbicara terlebih 

dahulu. Hal ini sudah dilakukan oleh 

Ibu D karena setiap pembelajaran 

berlangsung guru sesekali menunjuk 

siswa yang memiliki kepribadian 

pendiam atau pemalu untuk menjawab 

pertanyaan yang guru berikan. 

Guru selalu mengapresiasi 

hal-hal kecil yang dilakukan setiap 

siswa, guru biasanya mengapresiasi 

siswa dengan memberikan hadiah. 

Hadiah yang biasa diberikan kepada 

siswa yang berani untuk maju kedepan 

dan menjawab pertanyaan guru yaitu 

berupa poin tambahan, bintang 

sebagai nilai tambahan, jajanan atau 

tepukan tangan dari guru dan teman-

teman yang lain agar seluruh siswa 

merasa dihargai dan semakin berani 

dan semangat untuk mencoba hal-hal 

diluar zona nyaman mereka. Hal ini 

dikuatkan melalui pernyataan (Hani 

Subakti:2021) apresiasi dan reward 

dapat meningkatkan semangat dan 

motivasi siswa dalam pembelajaran, 

efek menyenangkan saat 

mendapatkan reward dan apresiasi 

dari guru dan teman-teman akan 

membuat siswa ingin mengulang dan 

mendapatkan reward kembali. 

Guru juga selalu berusaha 

untuk merespon baik dan semangat 

setiap siswa yang berbicara 

kepadanya. Guru juga selalu mencoba 

untuk memberikan perhatian ekstra 

kepada siswa yang memiliki hambatan 

dalam kemampuan berbicara. Guru 

juga selalu memberikan bantuan 

kepada siswa yang mengalami 

kesulitan dalam memahami materi 

dengan menjelaskan materi tersebut 

kepada siswa berulang kali sampai 

siswa tersebut memahami materi yang 

disampaikan. Selain itu, guru juga 

selalu menghimbau kepada orang tua 

untuk selalu mendukung dan 

mendampingi siswa ketika berada 

dirumah agar kemampuan berbicara 

siswa mengalami perkembangan. 
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D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil 

penelitian mengenai analisis faktor 

penghambat kemampuan berbicara 

siswa dikelas rendah SDN 139/IV 

Kota Jambi dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Faktor internal yang dapat 

menjadi penghambat 

kemampuan berbicara siswa 

dikelas III SDN 139/IV Kota 

Jambi, yaitu : a) belum mahir 

membaca atau siswa masih ada 

yang belum memiliki 

keterampilan bahasa, b) 

karakter siswa yang pendiam 

atau introvert sehingga siswa 

kurang mampu mengeluarkan 

pendapatnya, umumnya siswa 

yang memiliki kepribadian 

introvert tidak nyaman saat 

harus menjadi pusat perhatian 

banyak orang c) siswa merasa 

takut dan merasa tidak percaya 

diri untuk menjawab pertanyaan 

yang diberikan, umumnya siswa 

merasa takut kalau jawaban 

atau pendapat yang mereka 

lontarkan salah dan tidak 

diterima orang banyak, d) 

kurangnya minat siswa dalam 

pembelajaran, siswa yang 

memiliki minat dan fokus yang 

kurang terhadap pembelajaran 

mereka cenderung akan malas 

untuk memperhatikan dan 

mendengarkan penjelasan 

guru. 

2. Faktor eksternal yang dapat 

menjadi penghambat 

kemampuan berbicra siswa 

dikelas III SDN 139/IV Kota 

Jambi, yaitu : a) pola asuh yang 

diterapkan orang tua dalam 

mendidik anak, b) latar belakang 

pendidikan dan sosial ekonomi 

orang tua, c) metode yang 

digunakan guru dalam 

mengajar. 

3. Cara guru dalam mengatasi 

hambatan kemampuan 

berbicara siswa dikelas III SDN 

139/IV Kota Jambi, yaitu : a) 

guru memahami setiap kondisi 

siswa dikelasnya, b) guru selalu 

mengapresiasi hal- hal kecil 

yang dilakukan setiap siswa, c) 

guru juga selalu berusaha untuk 

merespon baik dan semangat 

setiap siswa yang berbicara 

kepadanya, d) guru selalu 

menghimbau kepada orang tua 

untuk selalu mendukung dan 

mendampingi siswa ketika 
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berada dirumah agar 

kemampuan berbicara siswa 

mengalami perkembangan, 

melalui orang tua meluangkan 

waktu untuk bermain dan 

mengajak anak mereka untuk 

berbicara atau bercerita. 
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